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Abstrak
 

Penelitian ini mengkaji perkembangan tradisi tawuran antarkelompok antar siswa SMA di Jakarta, serta

alasan siswa terlibat. Pendekatan psikologi sosial menggunakan teori identitas sosial (Hogg & Abrams,

1988) dan teori peningkatan reputasi (misalnya Emler & Reicher, 1995) wa. digunakan. Teori identitas

sosial menjelaskan keterlibatan siswa dalam tawuran dilihat dari proses identifikasi sosial dengan sekolah

dan kelompok teman sebaya, serta konflik antarkelompok dalam kaitannya dengan stereotip dan prasangka

antar kelompok. Teori peningkatan reputasi menjelaskan keterlibatan siswa dalam tawuran tidak

berhubungan dengan manajemen reputasi dalam kelompok. Teori-teori Barat ini diterapkan pada konteks

sosio-kultural dan geografis Jakarta tertentu, sehingga terdapat beberapa keterbatasan dan penjelasan

tambahan mengenai permasalahan terkait dengan konteks tersebut. Studi ini mengkaji bagaimana identitas

sosial dan manajemen reputasi individu sebenarnya dibingkai di dalam sekolah dan dalam kelompok teman

sebaya (Basic) yang menjadi wahana kontak dan konflik antarkelompok, termasuk Investigasi terhadap

pengaruh-pengaruh tersebut dalam insiden tawuran tertentu. Hasilnya ditunjukkan dengan konteks sekolah,

kategorisasi sosial sekolah. sekolah tawuran mempengaruhi stereotipe siswa terhadap sekolah lain yang

berkategori baik. sekolah musuh atau sekolah sekutu. Hal ini menimbulkan prasangka bahwa mereka selalu

diancam oleh musuh-musuhnya setiap kali diet melakukan kontak dengan mereka saat bepergian Ke dan

dari sekolah. Oleh karena itu, untuk menangani situasi ini siswa di sekolah tawuran dibentuk berdasarkan

kerumunan (dasar) di jalur bus mereka.

......

This study examined the development of the tradition of intergroup fighting between high school students in

Jakarta, and the reasons why students became involved. Social psychological approach using social identity

theory (Hogg & Abrams, 1988) and reputation enhancement theory (e.g., Emler & Reicher, 1995) wa. used.

Social identity theory explains student involvement in tawuran ill term of the proces of social identification

with the school and peer groups, and Intergroup conflict in relation to stereotyping and prejudice between

groups. Reputation enhancement theory explains student involvement in tawuran  ill association with

reputation management within the group. These Western theories were applied to a specific socio-cultural

and geographical context of Jakarta, thus there were some limitations and additional explanation of the

problem in relation to the context. This study examined how the individual's social identity and reputation

management is actually framed within the school and in the rival peer crowds (Basic ) that are the vehicles

for intergroup contact and conflict, including Investigation of these influences in specific tawuran incidents.

The results indicated with the school context, the social categorisation of schools. tawuran schools

influenced student stereotyping towards other schools that were categorised either. enemy schools or ally

schools. This led to prejudice that they were always threatened by their enemies whenever diet had contacts

with them when travelling To and from school Thus, in order to handle this situation in students in tawuran

schools formed over crowds (basic) base on their bus routes.
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